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Tesisini bertujuan untuk memberikan gambaran yang mendalam dan menyeluruh tentang dinamika
interaksi yang terjadi antara agen dan struktur penyiaran di Indonesia dalam menata sistem kepemilikan
mediatelevis svasatadi Indonesia, terutama sejak munculnya kasus akuisisi PT IDKM oleh PT EMTEK
hingga proses persidangan uji materi UU Penyiaran di Mahkamah Konstitusi selama tahun 2011-2012. Teori
strukturasi Anthony Giddens dikaitkan dyngan konsep strukturasi ekonomi politik Vincent Mosco menjadi
teori utama penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis yang memandang struktur kepemilikan mediatelevisi swasta
di Indonesia amat dipengaruhi ollen kekuasaan modal (kapital). Pendekatan penelitian kualitatif deskriptif
dengan desain penelitian Studi Kasus (Case Study) digunakan untuk dapat memberikan deskripsi yang
komprehensif akan dinamika tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara dan studi dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksi korporasi IDKM oleh EMTEK mencerminkan pemusatan/
konsentrasi kepemilikan media yang merupakan konsekuensi dari sistem kapitalisme global. Struktur
kapitalisme inslag yang mendominasi sistem kepemilikan mediatelevisi swasta di Indonesia saat ini dimana
upaya peningkatan akumulasi modal dilakukan melalui praktik penguasaan saham beberapa mediatelevisi
swasta pada level perusahaan induk (holding company). UU Penyiaran no.32 tahun 2002 yang memiliki
prinsip diversity of ownership itu sendiri tidak mampu mencegah praktik konsentrasi tersebut karena adanya
celah penafsiran terutama pada pasal 18 ayat (1) tenten pembatasan pemusatan kepemilikan dan pasal 34
ayat (4) tenten larangan pemindahtanganan izin penyiaran. Meski demikian, struktur kapitalisme tersebut
terus mendapat perlawanan dari beberapa agensi yang menentang pemusatan kepemilikan mediatelevis di
Indonesia

...... This research aimsto provide a comprehensive description about the dynamics interaction between agent
and structure of Indonesian broadcasting system particularly in order to organize commercial television
media ownership. Our observation is since the case of acquisition PT IDKM by PT EMTEK until the
Judicial Review proceedings in the Constitutional Court. Middens's Structuration Theory combining with
Political Economy Structuration Vincent Mosco is became the main theory.

Critical paradigm is used to see the dominance of capital power in media ownership structure in Indonesia,
especially commercial television. Descriptive qualitative approach with a case study research design is used
to provide a comprehensive description about these dynamics process. The data were collected by means of
interview and documents review.
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The results showed that the acquisition of IDKM by EMTEK reflect the concentration of media ownership
as a consequence of the global capitalism system. The structure of capitalism were the dominant system of
commercia television ownership in Indonesia effort to increase the accumulation of capital through stock
purchase practices at holding company level. Broadcasting Act 2002 which has a principle of diversity of
ownership itself cannot prevent the practice of the concentration is due to the multi interpretation of article
18 paragraph (1) about the restrictions of ownership concentration and article 34 paragraph (4) about the
prohibition of transfer of broadcasting licenses. However, the structure of capitalism continue to get
resistance from some agencies against the television media ownership concentration in Indonesia.



